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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A 2022/2023. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Pre-experimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas XI PMIA dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI PMIA 5 (kelas eksperimen)
dan XI PMIA 3 (kelas kontrol) yang masing-masing kelas terdiri dari 36 orang siswa. Dan cara
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pengambilan secara acak (Cluster Random Sampling)
yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Instrumen yang digunakan untuk
mengetahui hasil belajar kognitif fisika siswa adalah tes hasil belajar dalam bentuk essay dengan
jumlah 10 soal yang masing-masing butir soal diberikan nilai 10, sehingga skor perolehan maksimalnya
bernilai 100, dan semua soal yang diberikan harus berkategori valid. Dari data hasil analisis dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning diperoleh rata-rata gain siswa adalah 0,71
denagn kategori klasifikasi tinggi. Hasil pengamatan pembelajaran dengan model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA Negeri 4 Pematang Siantar
T.A. 2022/2023 telah dilakukan tiap tahapan pembelajaran dengan baik. Sehingga diperoleh
kesimpulan ada Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar
Kognitif Fisika Siswa di SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A. 2022/2023.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to determine the effect of Problem Based Learning Learning Model on cognitive physics
learning outcomes of students at SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A 2022/2023. The type of research
used is Pre-experimental design. The population in this study were all students of class XI PMIA and
the samples in this study were class XI PMIA 5 (experimental class) and XI PMIA 3 (control class), each
class consisting of 36 students. And the sampling method in this study is a random sampling (Cluster
Random Sampling) which uses the Problem Based Learning learning model. The instrument used to
determine students' cognitive physics learning outcomes is a test of learning outcomes in the form of
an essay with a total of 10 questions in which each item is given a score of 10, so that the maximum
acquisition score is 100, and all questions given must be categorized as valid. From the data analysis
results using the Problem Based Learning learning model, the average student gain is 0.71 with a high
classification category. The results of learning observations with the Problem Based Learning learning
model on students' cognitive physics learning outcomes at SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A.
2022/2023 has carried out each stage of learning well. So it can be concluded that there is an effect of
Problem Based Learning Learning Model on Cognitive Physics Learning Outcomes of Students at SMA
Negeri 4 Pematang Siantar T.A. 2022/2023.

Keywords : Learning models, Problem Based Learning, learning outcomes
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia saat ini. Karena pendidikan merupakan
pembelajaran yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Paradina et al., 2019). Sehingga
dilakukan berbagai macam pembaharuan agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas pendidikan
yang sudah ada (ldris et al., 2019). Terdapat berbagai upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia seperti mengembangkan kurikulum pendidikan, membuat inovasi-
inovasi dalam proses pembelajaran serta pemenuan sarana prasarana pendidikan (Khotimah et al.,
2019). Pendidikan nasional yang berdasar pada Pancasila dan Undang-undang Dasar Tahun 1945
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa. Pendidikan
nasional (Pasal 3 UU No.20 Sisdiknas Tahun 2003) bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggujawab
(Wulandari & Suparno, 2020).

Tercapainya keberhasilan dalam proses pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh beberapa
komponen penting, salah satunya adalah penerapan model pembelajaran serta guru sebagai fasilitator
(Sarimuddin et al., 2021). Guru sebagai fasilitator juga harus mampu merancang keterlibatan siswa di
dalam proses pembelajaran, serta mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan dan
memaksimalkan potensi yang ada dalam diri siswa melalui proses belajar mengajar di sekolah (Siahaan,
2018). Di sekolah terdapat beberapa mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya yaitu mata pelajaran
fisika (M. Hasanah & Fitria, 2021). Fisika merupakan cabang dari IPA yang berkaitan dengan produk
dan proses, dimana fisika membahas tentang konsep-konsep fisika dan hukum-hukum fisika serta
melakukan pengamatan, percobaan, dan penyelidikan. Fisika identikkan dengan pelajaran berisi
materi-materi, hukum-hukum dan berisi rumus-rumus. Menurut (Siahaan Fine, 2019) salah satu yang
menjadi faktor yang membuat siswa kurang minat dengan fisika dikarenakan cara penyampaian materi
yang dilakukan oleh guru kurang menarik dan bervariasi sehingga menyebabkan suasana kelas kurang
mendukung dan membuat siswa menjadi bosan. Hal inilah yang membuat siswa kurang senang belajar
fisika sehingga hasil belajar kognitif siswa kurang maksimal. Hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah,
yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik (Elizabeth & Sigahitong, 2018). Dimana ranah kognitif itu
sendiri merupakan kemampuan atau pengetahuan yang dimiliki siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran, kemudian ranah afektif merupakan kemampuan dalam sikap atau respons yang di
berikan siswa pada proses pembelajaran, sedangkan ranah psikomotorik adalah yang berkenaan
dengan keterampilan atau skill yang dimiliki siswa dalam mengaplikasikan materi pembelajaran yang
sudah ada (Kristiana & Radia, 2021).

Menurut (Rerung dkk, 2017) bahwa rendahnya hasil belajar aspek kognitif siswa belum
maksimal terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini ditunjukkan saat mengikuti proses
pembelajaran di kelas, dimana siswa yang tidak memperhatikan saat guru menerangkan
pembelajaran, suka mengganggu teman, sibuk dengan kepentingannya sendiri seperti bermain hp,
berbicara dengan teman sebangkunya (Asrifah et al., 2020). Rendahnya hasil belajar kognitif siswa juga
di teliti oleh (Pratiwi dkk, 2019) menyatakan bahwa rendahnya hasil belajar kognitif siswa merupakan
kemampuan siswa tidak memahami, menerapkan, dan tidak dikembangkan hingga kemampuan
mencipta (Prasetyo & Kristin, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama praktik pengalaman lapangan (PPL), di SMA
Negeri 4 Pematang siantar hasil belajar kognitif fisika siswa masih tergolong rendah. Rendahnya hasil
belajar kognitif fisika siswa disebabkan oleh ketidaktepatan penggunaan model pembelajaran yang
digunakan guru dikelas. Kenyataannya menunjukkan bahwa selama ini kebanyakan guru menggunakan
pembelajaran yang bersifat konvensional dan banyak didominasi oleh guru. Guru yang selalu mengajar
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konvensional menyebabkan siswa bosan, mengantuk dan pasif (U. Hasanah et al., 2021). Sehingga
komunikasi guru dan siswa kurang terlaksana. Akibatnya suasana kelas selama pembelajaran menjadi
tidak kondusif dan siswa menjadi tidak aktif bertanya didalam kelas. Jika model pembelajaran tersebut
hanya menekankan pada pemberian materi pelajaran semata, sehingga siswa tidak mampu
memahami materi dan konsep pelajaran secara penuh, model pembelajaran seperti ini perlu dibenahi,
sebab siswa akan belajar lebih baik belajar jika lingkungan belajarnya diciptakan secara nyaman.
Mengatasi masalah tersebut perlu dilakukan upaya yang tepat yaitu Penggunaan model pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa adalah
model pembelajaran Problem Based Learning (Ariyani & Kristin, 2021). Model pembelajaran Problem
Based Learning adalah model pembelajaran yang terfokus pada suatu masalah sehingga dapat
dijadikan tantangan bagi siswa untuk menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Ini diperkuat
dari peneliti sebelumnya (Mairani dkk, 2018) menyatakan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning adalah proses mengkontruksi pemikiran untuk memecahkan suatu masalah yang konkrit
sehingga fakta-fakta yang ditemukan anak dalam memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran
dapat dirumuskan menjadi sebuah konsep pemahaman yang menjadi ilmu besar bagi siswa itu sendiri
(Handayani & Muhammadi, 2020).

Model pembelajaran Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menuntut siswa
untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berpusat pada guru dan dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi pembelajaran yang disampaikan. Dengan model
pembelajaran Problem Based Learing yang diyakini merupakan salah satu tipe model pembelajar yang
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa (Syafei & Silalahi, 2019). Hal ini juga diperkuat oleh
peneliti sebelumnya (Sari dkk, 2018) menyatakan bahwa penggunan model pembelajararan Problem
Based Learning pada pokok bahasan fluida dinamis yang dikembangkan layak dijadikan sebagai sumber
mendiri siswa SMA kelas XI yang dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.) menyatakan
terdapat pengaruh pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar kognitif siswa pada konsep Getaran Harmonik.

Dari pendapat peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning ialah model pembelajaran yang cocok digunakan di sekolah, sebab mendorong siswa untuk
berfikir aktif dalam memecahkan suatu permasalah di dalam pembelajaran, sehingga tercapai
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dikatakan berhasil. Untuk meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa, peneliti menggunakan aspek taksonomi bloom yang meliputi C1 (mengingat), C2(memahami),
C3 (mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (mencipta) (Wabula et al., 2020).

Penelitian yang juga menggunakan metode pembelajaran yang sama yaitu dilakukan Mairani
dkk (2018) dengan judul Pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif ranah
kognitif tingkat tinggi siswa pada materi suhu dan kalor kelas X semester || SMA Negeri 5 Tanjung Balai
T.P 2016/2017. Ada pengaruh yang signifikan menggunakan model Problem Based Learning terhadap
hasil belajar kognitif ranah kognitif tingkat tinggi siswa pada materi pokok suhu dan kalor di kelas X
semester || SMA Negeri 5 Tanjung Balai T.P.2016/2017. Penelitian lainnya Paradina dkk, (2019) dengan
judul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Hasil belajar kognitif Siswa Di
Kelas X. Hasil penelitian ini adalah peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen berbeda
dengan peningkatan hasil belajar kognitif siswa kelas eksperimen lebih tinggi disbanding dengan
peningkatan hasil belajar kognitif siswa kontrol.
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METODE

Jenis penelitian ini termaksud penelitian Pre-experimental design, Yaitu bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan, yang dikenakan pada subjek yaitu peserta didik.
Rancangan penelitian yang dilakukan adalah Nonequivalent Control Group Design, dimana dalam
rencana ini dilibatkan du akelas yang dibandingkan, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, Kelas
eksperimen diberikan perlakuan untuk jangka tertentu (Sugiyono, 2021). Pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan dan pengaruh dari perlakuan diukur berdasarkan perbedaan antara
pengukuran awal dan pengukuran akhir kedua kelas. Adapun desain penelitian Nonequivalent Control
Group pretest-posttest design dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen (o]} Xe 0>
Kontrol 01 Xk 0,

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa- siswi kelas XI PMIA semester ganjil SMA Negeri 4
Pematangsiantar T.A. 2022/2023 yang diambil secara acak (cluster random sampling), dimana kelas
yang terpilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah kelas XI PMIA 5 sebagai kelompok eksperimen
dan kelas XI PMIA 3 sebagai kelompok kontrol. Pada penelitian ini,terdapat dua variabel yaitu variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel bebas dan variabel terikat itu sebagai berikut: Variabel bebas
/ independent (X) yaitu model pembelajaran Problem Based Learning, Variabel terikat / dependent
yaitu hasil belajar kognitif fisika siswa. Prosedur penelitian yang dilaksanakan pada penelitian ini terdiri
dari tiga tahapan persiapan, pelaksanaan, dan tahap akhir. Langkah-langkah pada setiap tahap dalam
prosedur dapat dilihat pada gambar berikut:

TAHAFP PERSIAFAN
Survel tempat penalitian
Penyusuran Instnomen
Penyusunan persnegkat pembelasjaran

L b
et et

-
TAHAFP PERSIAFAN
Parlzkuan terhadap sampal penelitismn

I

+* +*
Penerapan model pembelajaran Panerapan model pembelajaran
Problem Based Learring pada konvensionzl pada kelas
eela= ak=nerimean Eenntrol

4—| Posttest |<7

+
TAHAFP AKHIR

13 Analisiz data

2) Pembahazan hasil penalitian

3) Penarikan kesimpulan

Gambar 1. Langkah-langkah Penelitian

Pada penelitian ini, instrumen lembar keterlaksanaan dilakukan untuk melihat dan
membuktikan bahwa proses penelitian benar dilakukan. Keterlaksanaan yang dimaksud yaitu
membuktikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dan digunakan untuk mengetahui
keterlaksanaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika
siswa di SMA Negeri 4 Pematang Siantar T.A. 2022/2023. Dimana untuk mengisi lembar keterlaksanaan
ini peneliti dibantu oleh observer. Observer yang dimaksud yaitu guru fisika di SMA Negeri 4 Pematang
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Siantar. Lembar keterlaksanaan disi dengan memberikan tanda ceklist (@) pada pembelajaran fisika.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berupa soal Essay. Tes hasil
belajar akan terdiri dari 10 soal Essay yang dimulai dari aspek kognitif (C3) penerapan, (C4) analisis,
(C5) evaluasi, (C6) menciptakan (Winoto & Prasetyo, 2020). Disamping itu, untuk mendapatkan data
penunjang kesimpulan yang diharapkan diakhir penelitian, digunakan lembar observasi sebagai
panduan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Uji coba instrumen ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana kualitas instrumen penelitian yang akan digunakan dengan menghitung
validitas, reabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembedanya (Elita et al., 2019).

Setelah melakukan uji coba instrumen, selanjutnya dilakukan penelitian untuk memperoleh data
yang diharapkan. Data yang diperoleh melalui instrumen penelitian kemudian diolah dan dianalisis
dengan maksud agar hasilnya dapat menjawab pertanyaan peneliti dan menguji hipotesis (Novianti et
al., 2020). Pada penelitian ini data yang diperoleh dari instrumen tes hasil belajar kognitif diolah dan
dianalisis menggunakan statistic yaitu uji-t. Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian prasyaratanalisis data, yaitu uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh terdistribusi normal dan mempunyai ragam yang homogen atau tidak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini akan dijelaskan bagaimana cara mengumpulan data yang diperoleh,
berdasarkan data dari hasil penelitian. Dimana penelitian ini dilaksankan sebanyak 3 kali pertemuan
pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Kelompok eksperimen yaitu kelas XI PMIA 5
dengan jumlah sampel sebanyak 36 orang, sedangkan kelompok kontrol yaitu kelas XI PMIA 3 dengan
jumlah sampel sebanyak 36 orang. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan diberikan perlakuan
yang berbeda kepada kedua kelompok tersebut. Kelompok eksperimen belajar dengan model
pembelajaran Problem Based Learning, sedangkan kelompok kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap siswa kelas XI PMIA 5 (kelompok
eksperimen) dan XI PMIA 3 (kelompok kontrol) di SMA Negeri 4 Pematang Siantar, di dapat skor hasil
pretest dan posttest hasil belajar kognitif fisika siswa, yang diperoleh dari 10 soal essay untuk soal
pretest dan posttest. Dimana bobot skor setiap butir soal bernilai 10, sehingga dari 10 soal essay akan
memiliki skor maksimal ideal berjumlah 100. Sebelum soal essay digunakan dalam penelitian ini,
instrumen soal essay terlebih dahulu divalidasikan kepada validator, yang bertujuan untuk mengetahui
apakah butir soal yang diujikan layak atau tidak digunakan.

Instrumen yang digunakan divalidasikan oleh validator, adapun validator ke-l dalam penelitian
ini adalah Bapak Sudirman T.P Lumbangaol, S.Pd, M.Pd selaku dosen program studi pendidikan fisika
di Universitas HKBP Nommensen Pematang Siantar, dan validator ke-ll Ibu Bonaria Damanik S.Pd
selaku guru fisika kelas XI PMIA dan kelas XIl PMIA di SMA Negeri 4 Pematang Siantar. Berikut disajikan
tabel analisis validitas instrumen:

Tabel 2. Analisis Validitas Isi, Konstruksi Soal, Bahasa dan Penulisan

Bapak Sudirma T.P Lumbangaol,S.Pd, Ibu Bonaria Damanik S.Pd
M.Pd

Ranah kognitif atau tingkat kemampuan ' Ranah kognitif atau tingkat kemampuan

mulai dari (C3-C6) dari soal sesuai dengan mulai dari (C3-C6) dari soal sesuai dengan
isi soal. isi soal.

Bahasa penulisan soal sudah baik (sesuai ' Bahasa penulisan soal sudah baik (sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia). dengan kaidah bahasa Indonesia).
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1 Pilihan jawaban yang disediakan tidak ' Pilihan jawaban yang disediakan tidak
menimbulkan penafsiran ganda. menimbulkan penafsiran ganda.
Kesimpulan: Kesimpulan:

Soal sudah valid dan layak dibawakan Soal sudah valid dan layak dibawakan
dalam penelitian. dalam penelitian.

Sesudah dilakukan validasi kepada dosen fisika dan guru fisika, kemudian 10 soal essay
tersebut diuji cobakan kepada kelas XIl PMIA 6 yang berjumlah 36 siswa. Tujuan dilakukannya uji coba
ke kelas Xl dikarenakan materi Fluida Statik telah dipelajari sebelumnya pada saat mereka berada di
kelas XI. Dari hasil uji coba yang dilakukan di kelas XIl PMIA 6 didapat hasil bahwa 10 soal essay
dinyatakan valid. Sehingga dari data yang sudah valid akan dilakukan uji reliabilitas, uji tingkat
kesukaran, uji daya beda. Di dalam pembahasan ini peneliti akan memaparkan analisis hasil penelitian
dari hasil belajar kognitif fisika siswa pada materi Fluida Statik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Uji instrumen penelitian terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
Tidak hanya itu saja data juga akan dianalisis secara deduksi untuk menguji uji normalitas, Uji
homogenitas, Uji hipotesis dan Uji N-Gain

Uji Coba Instrumen
Uji instrument ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas instrumen penelitian yang
akan digunakan dengan menghitung uji validitas, uji realibilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda.
a. Uji Validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid atau tidak.
Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan bantuan 2 orang validator yaitu Bapak Sudirman
T.P Lumbangaol, S.Pd, M.Pd selaku dosen program studi pendidikan fisika di Universitas HKBP
Nommensen Pematang Siantar, dan validator ke-Il Ibu Bonaria Damanik S.Pd selaku guru fisika kelas
XI PMIA dan kelas XIl PMIA di SMA Negeri 4 Pematang Siantar. Maka setelah divalidkan soal cocok
di uji cobakan dan dibawakan pada penelitian..
b. Uji Reliabilitas
Penelitian ini harus dilakukan uji reliabilitas untuk mengukur konsisten atau tidak sebuah
penelitian. Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-
butir pertanyaan yang diberikan kepada responden. Selanjutnya untuk melihat reliabilitasnya
dengan melihat “Cronbatch Alpha”. Pada uji reliabilitas ini perhitungan dilakukan dengan bantuan
komputer program SPSS 21. Adapun reliabilitas untuk masing-masing variabel hasilnya disajikan
pada tabel berikut ini:
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s N of ltems

Alpa

717 11

Berdasarkan hasil uji reliabel dengan Cronbatch Alpha dapat dilihat nilai Cronbatch Alpha yaitu
0,717 artinya soal yang diuji coba bersifat mencukupi, dan dapat memenuhi standar Alpa (sufficient
reliability).

c. Uji tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak mudah atau tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak
merangsang siswa untuk mempertinggi usaha dalam memecahkannya. Sebaiknnya soal yang terlalu
sukar menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak semangat untuk mengerjakan karena diluar

JURNAL PENDIDIKAN DAN KONSELING VOLUME 4 NOMOR 6 TAHUN 2022 =il



jangkauannya. Adapun untuk mencari tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuaan komputer
program SPSS 21 masing-masing variabel hasilnnya disajikan pada tabel berikut: Berdasarkan
ujidapat dilihat bahwa hasil dari tingkat kesukaran menunjukkan bahwa 9, soal yang digunakan
termaksud kedalam kriteria soal yang sedang dan 1 soal dalam kriteria mudah.
d. Daya Pembeda
Analisis daya pembeda soal pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu
soal dalam membedakan tingkat kemampuan siswa. Adapun untuk mencari Uji daya pembeda
dilakukan dengan bantuaan komputer program SPSS 21. dapat dilihat bahwa soal nomor 1 dan 4
dengan nilai 0,427 dan 0,409 termaksud dalam kriteria daya pembeda yang baik, kemudian soal
nomor 2,3,5,6,7,8,9,10 dengan nilai 0,313, 0,367, 0,237, 0,362, 0,257, 0,345, 0,399, 0,322
termaksud dalam kriteria daya pembeda cukup.
Teknik analisis data, merupakan konsep dasar untuk menetapkan Statistik uji mana yang
diperlukan, yaitu Uji Normalitas, Uji Homogenitas, Uji Hipotesis, dan Uji N-Gain.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berdistribusi normal atau
tidak. Untuk mencari uji normalitas dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 21. Dimana
uji normalitas dengan menggunakan data pretest dan pottest dengan cara mengukur. Menurut
Hantono (2020:55) Hasillnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov- Smirnov?®
Statistic df Sig.
Pretest 129 36 .140

Eksperimen Problem
Based Learning

Posttest 126 36 .165
Eksperimen Problem

Hasil Based Learning
Belajar Problem Pretest Kontrol 136 36 .091
Based Learning Konvensional
Posttest Kontrol 131 36 119

Konvensional

Kolmogorov- Smirnov® adalah pengujian yang dilakukan pada sampel dengan jumlah kurang dari
100 sampel. Berdasarkan uji normalitas diatas, maka didapat:
1. Nilaisignifikansi hasil belajar siswa kelas Eksperimen pada saat pretest yaitu 0, 140 > 0,05, maka
dianggap normal.
2. Nilai signifikansi hasil belajar siswa kelas Eksperimen pada saat posttest yaitu 0,165 >
0. 05, maka dianggap normal.
3. Nilai signifikansi hasil belajar siswa kelas kontrol pada saat pretest yaitu 0,091 > 0,05, maka
dianggap normal.
4. Nilai signifikansi hasil belajar siswa kelas Kontrol pada saat posttest yaitu 0,119 > 0,05, maka
dianggap normal.
Kesimpulan yang dapat diambil yaitu H, diterima atau hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas
eksperimen disaat pretest dan posttest pada saat diberikan perlakuan adalah berdistribusi normal.
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2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari data yang ragamnya

sama atau tidak. Menguji homogenitas dua varians antara kelas kontrol dan eksperimen
menggunakan bantuan komputer program SPPS 21. Adapun pedoman pengambilan keputusan
mengenai uji homogenitas adalah sebagai berikut:
1. Nilai signifikansi > 0, 05 berarti bersifat homogen
2. Nilai signifikansi < 0, 05 berarti bersifat tidak homogen

Setelah dilakukan pengolahan data, maka didapat data seperti pada tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Based on Mean 1.239 1 70 .270

Berdasarkan data yang didapat dari uji homogenitas pada kolom signifikansi didapat hasil
0,270 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data nilai siswa dinyatakan homogen.
3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat interaksi antara metode pembelajaran yang
digunakan dengan hasil belajar yang dimiliki siswa dalam mempengaruhi hasil belajar. Untuk mencari
uji hipotesis dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 21. Hipotesis statistik dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. H, : Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning
terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa.
2. H, :Terdapatpengaruh penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil
belajar kognitif fisika siswa
Menurut Hantono (2020:85) berdasarkan nilai perbandingan tpisung dan tgper
1. Jika nilai tpitung > traber Maka hipotesis diterima atau berpengaruh
2. lJika nilai thitung < traber Maka hipotesis diterima atau tidak berpengaruh
Setelah dilakukan perhitungan dengan bantuan komputer program SPSS 21 maka diperoleh data
seperti pada tabel berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis
Model Pembelajaran thitung tiabel Keterangan

Model Pembelajaran Problem Based
Learning 4,123 1,99437 thitung > Leabel
Model Pembelajaran Konvensional

Berdasarkan tabel diatas, didapat bahwa nilai thisung > tiaper atau 4,123 > 1,99473 dan dapat
disimpulkan bahwa H, diterima Hy dengan kata lain terdapat pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA Negeri 4 Pematang Siantar.

4. Uji N-Gain
Gain skor adalah selisih antara skor pretest dan posttest. Setelah semua data terkumpul untuk
mengetahui peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah pembelajaran diperhitungkan dengan
rumus N-Gain. Uji normal gain dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mencari
uji N-Gain dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 21. Berdasarkan uji dapat
disimpulkan bahwa pada pretest nilai siswa masih banyak yang tidak mencapai KKM, terdapat 60%
nilai siswa tidak tuntas dan 30% nilai siswa tuntas. Sementara pada posttest seluruh siswa
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dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pop-up book berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa.

Dari hasil perhitungan tabel uji N-Gain, diperlihatkan bahwa rata-rata nilai N-Gain pada kelas
eksperimen adalah 0,7192 dimana kategori ini termaksud dalam kategori tinggi, dan rata-rata nilai N-
Gain pada kelas kontrol adalah 0,6324 dimana kategori ini termaksud dalam kategori sedang. Maka
dari rata-rata N-Gain tersebut disimpulkan bahwa pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa dikatakan berhasil.

Analisis Hasil Belajar Kognitif Fisika

Pada analisi hasil belajar kognitif fisika siswa yang digunakan pada kelas XI PIMA 5 (kelas
eksperimen) dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan kelas XI PMIA 3
(kelas kontrol) dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Perbedaan kedua kelompok
tersebut dapat dilihat pada diagram berikut:

Analisis Hasil Belajar pada Kelas Eksperimen

Pretest Eksperimen

18-24 25-31 32-38 39-45 46-52 53-59 60-66 67-73 74-80 81-87 88-94 95-100

10
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[e)]
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Gambar 3. Diagram Batang Data Pretest Kelas Eksperimen

Dari diagram batang pada data Pretest kelas eksperimen dapat dilihat bahwa yang mendapatkan
nilai 18-24 sebanyak 2 orang, nilai 25-31 sebanyak 4 orang, nilai 32-38 sebanyak 7 orang, nilai 39-45
sebanyak 9 orang, 46-52 sebanyak 9 orang, nilai 53-59 sebanyak 4 orang, nilai 50-66 sebanyak 1 orang.
Hasil analisis memperlihatkan bahwa rata-rata nilai Pretest kelas eksperimen adalah 41,56.

Posttest Eksperimen
14

12
10 ‘
I I |

25-31 32-38 39-45 46-52 53-59 60-66 67-73 74-80 81-87 88-94 95-100
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Gambar 4. Diagram Batang Data Posttest Kelas Eksperimen
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Dari diagram batang pada data Posttest kelas eksperimen dapat dilihat bahwa yang
mendapatkan nilai 67-73 sebanyak 4 orang, nilai 74-80 sebanyak 6 orang, nilai 81-87 sebanyak 13
orang, nilai 88-94 sebanyak 12 orang, nilai 95-100 sebanyak 1 orang. Hasil analisis memperlihatkan
bahwa rata-rata Posttest kelas eksperimen adalah 83,64.

Analisis Hasil Belajar pada Kelas Kontrol

- Pretest Kontrol
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Gambar 5. Diagram Batang Data Pretest Kelas Kontrol
Dari diagram batang pada data Pretest kelas kontrol dapat dilihat bahwa yang mendapatkan nilai
18-24 sebanyak 2 orang, nilai 25-31 sebanyak 4 orang, nilai 32-38 sebanyak 15 orang, nilai 39-45

sebanyak 9 orang, nilai 46-52 sebanyak 5 orang, nilai 53-59 sebanyak 1 orang. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa rata-rata Pretest kelas kontrol adalah 37,72.

Posttest Kontrol

18-24 25-31 32-38 39-45 46-52 53-59 60-66 67-73 74-80 81-87 88-94 95-100
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Gambar 6. Diagram Batang Data Posttest Kelas Kontrol

Dari diagram batang pada data Posttest kelas kontrol dapat dilihat bahwa yang mendapatkan
nilai 60-66 sebanyak 1 orang, nilai 67-73 sebanyak 8 orang, nilai 74-80 sebanyak 18 orang, nilai 81-87
sebanyak 6 orang, nilai 88-94 sebanyak 3 orang. Hasil analisis memperlihatkan bahwa rata-rata
Posttest kelas kontrol adalah 77,47.

Lembar Keterlaksaan Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning
Berdasarkan keterlaksaan penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning kegiatan
penelitian diamati oleh Ibu Bonaria Damanik, S.Pd selaku observer dan guru fisika di SMA Negeri 4
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Pematang Siantar selama penelitian berlangsung. Untuk melihat berlangsungnya kegiatan penelitian
yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Rata-Rata Lembar Keterlaksaan Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning

Indikator Kegiatan
Rata-

NO Pertemuan 1 1 Kategori
234567890112 rata

Sangat
1 Pertemuanl 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3,58 Baik
ai
Sangat
2 Pertemuanll 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3,59 :
Baik
Pertemuan Sangat
3 3 44 43344 3 4 3 3 3,57 )
11 Baik
Jumlah 10,74
Sangat
Rata-rata 3,58 .
Baik

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa keterlaksanaan penggunaan model pembelajaran Problem
Based Learning mulai dari pertemuan | memperoleh nilai 3,58 dengan kategori sangat baik, pada
pertemuan Il memperoleh nilai 3,59 dengan kategori sangat baik, pada peretemuan Ill memperoleh
nilai 3,57 dengan kategori sangat baik, dari pertemuan I-l1ll memperoleh rata-rata nilai 3,58 dengan
kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan penggunaan model
pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA Negeri 4
Pematang Siantar, yang dilakukan peneliti telah dilaksanakan dengan sangat baik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Pematang Siantar, sebagai populasi dan sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah kelas XI PMIA 5 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 36 siswa,
dan kelas XI PMIA 3 sebagai kelas kontrol denagn jumlah 36 siswa. Pelaksanaan dalam penelitian ini
dilakukan denagn jumlah 3 kali pertemuan. Tujuan dari penelitian yang telah dilakukan adalah untuk
melihat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika
siswa di SMA Negeri 4 Pematang Siantar. Penelitian ini dilakukan menggunakan instrument berupa
soal essay.

Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning Terdadap Hasil Belajar Kognitif Fisika Siswa

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pengujian yang telah diuraikan sebelumnya, dihasilkan
bahwa hipotesis diterima, hal ini menunjukkan bahwa “Pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa di SMA
Negeri 4 Pematang Siantar”. Hal ini dilihat bahwa pada kelas eksperimen hasil rata-rata (mean) pada
saat pretest adalah 41,56 kemudian hasil rata-rata (mean) pada saat Posttest adalah 83,64 maka dari
rata-rata Pretest dan Posttest menunjukkan bahwa memiliki nilai yang meningkat.

Pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berpengaruh
terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa juga dapat dilihat dari hasil selisih rata-rata Pretest dan
Posttest yang mengalami peningkatan. Rata-rata skor peningkatan dapat dilihat dari gain skor
peningkatan vyaitu 0,71 dengan kriteria tinggi. Maka dengan demikian penggunaan model
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pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar kognitif fisika siswa memiliki pengaruh
yang efisien dan signifikan.

Keterlaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Kognitif Fisika
Siswa

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning selama 3 kali pertemuan. Pada setiap pertemuan memiliki
masing-masing indikator kegiatan sebanyak 12 indikator kegiatan. Pada indikator kegiatan terdiri dari
pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup. Di dalam kegiatan pendahuluan ada 4 indikator kegiatan,
kemudian dalam kegiatan inti mencakup sintaks yang dipakai dalam model pembelajaran Problem
Based Learning yang terdiri dari 5 indikator kegiatan, selanjutnya pada penutup mencakup 3 kegiatan
indikator kegiatan. Dimana pada pertemuan | memperoleh nilai 3,58 dengan kategori sangat baik,
pertemuan Il memperoleh nilai 3,57 kategori sangat baik, dan pertemuan Ill memperoleh nilai 3,59.
Sehingga rata-rata skor dari ke 3 kali pertemuaan tersebut yaitu 3,58 denagn kriteria sangat baik.
Pelaksanaan penelitian pada kelas uji coba menunjukkan siswa ikut berperan aktif dalam
pembelajaran, seperti sering bertanya, mencari tahu informasi dan siswa dituntut agar ikut berperan
aktif dalam pembelajaran dikarenakan dalam model pembelajaran Problem Based Learning siswa
dihapkan oleh sebuah masalah yang berhubungan dengan materi Fluida Statik. Sehingga siswa terbiasa
terbiasa mandiri dan mampu memecahkan masalah namun tetap denagan dibimbing oleh
guru/peneliti.

Hal ini didukung oleh penelitian relevan sebagai bahan referensi peneliti. Pada penelitian
terdahulu oleh Robiyanto (2018) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning terhadap
Hasil belajar kognitif Siswa” Disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. Penelitian lain juga oleh Rerung dkk (2017)
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil
belajar kognitif Peserta Didik SMA pada Materi Usaha dan Energi” Penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar kognitif kognitif siswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan maka dapat disimpulkan:

1. Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada materi Fluida Statik di kelas XI PMIA 5 semester ganjil SMA
Negeri 4 Pematang Siantar T.A. 2022/2023 pada kelas eksperimen didapat nilai gain sebesar 0,71
dengan kategori klasifikasi tinggi.

2. Pengelolaan pembelajaran yang terlihat dari lembar keterlaksanaan diperoleh skor 3,58 dengan
kategori interval sangat baik yang artinya tahap pembelajaran mulai dari persiapan, pelaksanaan,
pengelolaan waktu dan suasana kelas berlangsung dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
kognitif fisika siswa
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